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PERSEMBAHAN 

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT karena atas segala rahmat, hidayah, 

serta bantuannya sehingga saya bisa menyelesaikan penelitian ini dengan baik. 

Saya persembahkan penelitian ini untuk : 

Kedua orang tua yang  saya  cintai dan Untuk adik-adik saya yang saya sayangi 

dan banggakan. 

Diri sendiri yang telah berjuang melewati berbagai kesulitan hingga akhir dalam 

penyelesaian penelitian ini 

Dosen-dosen Fakultas Psikologi Universitas Bosowa yang telah membimbing dan 

memberikan banyak ilmu baik dalam akademik maupun dalam pelajaran 

kehidupan. 

Serta teman-teman mahasiswa Psikologi yang turut dalam membantu saya dalam 

penulisan penelitian ini. 
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MOTTO 

Setiap manusia mempunyai proses dalam hidup yang berbeda-beda sehingga kita 

cukup fokus dalam proses hidup kita masing-masing. 

Ketetapan yang telah ALLAH berikan tidak dapat kita  ubah. sebagai manusia 

cukup menjalani dan berusaha dalam mewujudkan hal yang kita inginkan. 

Berusahalah dengan maksimal agar pencapaian yang diinginkan bisa terwujud 

sesuai dengan apa yang telah di harapkan. 

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 

kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa harus kehilangan semangat. 

Kegagalan itu sudah biasa, namun kegagalan yang sesungguhnya ialah saat kita 

berhenti untuk berusaha 
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ABSTRAK 

 

GAMBARAN SELF-REGULATION PADA MAHASISWA UNIVERSITAS 

BOSOWA MAKASSAR 

 

Andri Amin 

4516091107 

Fakultas Psikologi Universitas Bosowa Makassar 

Andriamin97@gmail.com 
 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menjalani suatu kegiatan belajar 

maupun melanjutkan pendidikannya di salah satu perguruan tinggi. Menurut 

Zimmerman (2000). Regulasi diri merupakan proses menghasilkan pikiran, 

perasaan, tindakan, merencanakan dan mengadaptasikannya secara terus-menerus 

untuk mencapai tujuan-tujuannya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran Self-Regulation pada mahasiswa Universitas Bosowa Makassar. 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 360 responden yang merupakan 

mahasiswa Universitas Bosowa Makassar. Teknik pendekatan untuk pengambilan 

data menggunakan teknik probability sampling dan teknik pengambilan sampel 

yaitu teknik accidental sampling. Dalam penelitian ini digunakan skala regulasi 

diri dalam belajar (self-regulation learnig) dan mengacu pada teori Zimmerman 

(1990) yang telah di uji coba oleh Saudari Desak Made(2021). Data dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif dengan bantuan program statistik SPSS 

16.0. Diperoleh hasil analisis dari penelitian ini tingkat Skor Self-Regulation pada 

Mahasiswa Universitas Bososwa Makassar berada pada kategori sedang. 
 

 

Kata Kunci :Self-Regulation, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

OVERVIEW OF SELF-REGULATION ON STUDENTS OF BOSOWA 

UNIVERSITY MAKASSAR 

 

Andri Amin 

4516091107 

Department of psychology, Bosowa University 

Andriamin97@gmail.com 

 

 

Students are individuals who are undergoing a learning activity or continuing their 

education at one of the universities. According to Zimmerman (2000). Self-

regulation is the process of generating thoughts, feelings, actions, planning and 

adapting them continuously to achieve goals. The purpose of this study is to find 

out the description of Self-Regulation in students at the University of Bosowa 

Makassar. Respondents in this study amounted to 360 respondents who are 

students of the University of Bosowa Makassar. The approach technique for data 

collection is using probability sampling technique and the sampling technique is 

accidental sampling technique. In this study, the self-regulation learning scale is 

used and refers to the theory of Zimmerman (1990) which has been tested by 

Sister Desak Made (2021). The data were analyzed using descriptive analysis 

techniques with the help of the SPSS 16.0 statistical program. The analysis results 

obtained from this study that the level of Self-Regulation Score for Makassar 

University Bososwa students is in the medium category. 

 

Keywords: Self-Regulation,  Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Dikatakan sebagai Mahasiswa ketika seorang individu yang sedang 

menjalani suatu kegiatan belajar maupun melanjutkan pendidikannya di salah 

satu perguruan tinggi. Seseorang yang memiliki cita-cita maupun impian dan 

menggunakan perguruan tinggi sebagai media dalam mewujudkan tujuan 

tersebut bisa diartikan bahwa ia seorang mahasiswa. Mahasiswa juga ketika 

bisa mengaplikasikan yang didapatkan dari perguruan tinggi dengan baik 

dalam bidang tertentu maka bisa sebagai sumber daya manusia dan sumber 

kekuatan/perubahan suatu negara. 

     Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses belajar dan 

terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi 

yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas 

(Hartaji, 2012). Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa sebagai individu yang 

sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki 

tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan 

dalam bertindak. Sifat yang melekat pada mahasiswa yaitu berpikir kritis dan 

bertindak dengan cepat dan tepat. 

Oleh karena itu, seorang mahasiswa harus memiliki regulasi diri yang baik 

dan terarah. Regulasi diri atau lebih di kenal dengan istilah self-regulation 

merupakan proses untuk mengaktifkan dan mengatur pikiran, perilaku dan 

emosi dalam mencapai suatu tujuan tertentu yang membuat suatu individu 
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merasa puas. Bila tujuan tersebut berkaitan dengan belajar, maka pengaturan 

diri yang dimaksud adalah self regulated learning (regulasi diri dalam belajar) 

(Woolfolk, 2009).  

Zimmerman dan Pons (1988) mengatakan metakognisi merupakan proses 

pengambilan keputusan yang mengevaluasi pilihan dan menggunakan 

berbagai macam pengetahuan. Metakognitif bagi individu yang melakukan 

Self-regulation adalah individu yang merencanakan, mengorganisasikan, 

mengukur diri dan menginstruksikan diri sebagai kebutuhan selama proses 

belajar dalam mencapai tujuannya. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada sepuluh responden yang merupakan 

mahasiswa Universitas Bosowa Makassar terdapat tiga dari sepuluh respoden 

mengatakan pengaturan aktivitas akademik responden lakukan dengan cara 

membuat daftar kegiatan maupun daftar tugas akdemik yang hendak di 

kerjakan terlebih dahulu sehingga memungkinkan responden tersebut 

mengumpulkan tugas akademik tepat waktu. 

Lima dari sepuluh responden menyatakan bahwa  tidak memiliki strategi 

apapun. Empat dari sepuluh responden mengatakan ketika di hadapkan pada 

tugas yang rumit, responden mencari referensi dari media online dan media 

cetak.  Enam dari sepuluh Responden menyampaikan bisa memahami suatu 

tugas yang telah di kerjakan dengan cara menggunakan bahasa sederhana serta 

mempelajarinya kembali. Lima dari sepuluh Responden pada saat menyadari 

kesalahan dalam pengerjaan tugas, segera mungkin memperbaiki dengan cara 



3 

 

 

mengevaluasi tugas yang di kerjakan, seperti membaca kembali, memahami 

materi, dan menganalisis apa saja yang harus di ubah dan di pertahankan. 

Schunk dan Zimmerman (1989) menyatakan bahwa motivasi dalam Self-

regulation ini merupakan pendorong (drive) yang ada pada diri individu yang 

mencakup persepsi terhadap afikasi diri, kompetensi dan otonomi dalam 

aktivitas belajar. Dalam mengerjakan sebuah tugas tujuh dari sepuluh 

responden menyampaikan harus mempunyai kepercayaan yang baik dalam 

kemampuan diri  yang di miliki agar dapat menyelesaikan tugas akademik 

dengan semestinya. Adapun 3 dari sepuluh responden mengatakan bahwa 

ketekunan dan memperbanyak bacaan merupakan jalan untuk menyelesaikan 

tugas akademik dengan mudah. 

Secara keseluruhan sepuluh Responden mengatakan kepercayaan diri 

merupakan hal paling mendasar untuk memberikan motivasi kepada individu 

untuk menjadikan sebuah stimulus untuk melangkah kedepan. Dua dari 

sepuluh responden mengatakan berdoa dan optimis merupakan motivasi yang 

paling mendasar pada individu, sehingga aktivitas yang dilakukan harus di 

awali dengan doa dan percaya bahwa individu mampu melakukannya. Satu 

dari sepuluh mengatakan memiliki pemikiran yang positif dan membayangkan 

kesuksesan merupakan motivasi tersendiri untuk individu. 

Schunk dan Zimmerman (1989) mengatakan perilaku ialah cara untuk 

mengelolah diri, memilih dan memanfaatkan lingkungan maupun menjadikan 

lingkungan yang mendukung kegiatan belajarnya. Kebiasaan dan interaksi 

sosial merupakan pendukung dalam berperilaku untuk mencapai tujuan. 
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Fenomena regulasi diri yang kurang baik dapat dilihat dari Subjek peneliti di 

Universitas Bosowa Makassar. Subjek angkatan 2016 tersebut seharusnya 

telah menyelesaikan studi dua tahun yang lalu yaitu tahun 2020 akan tetapi 

sampai saat ini belum terlaksana karena kurangnya regulasi diri pada dirinya. 

Tertundanya penyelesaian studi yang dialami dikaitkan dengan kurang 

penataan dan pengaturan dalam kegiatan yang dilakukannya. Penyebab lain 

yang subjek alami yaitu kebiasaan menunda-nunda penyelesaian tugas 

akademik. 

Tujuh dari sepuluh responden mengatakan bahwa tidak melibatkan orang 

lain ketika di hadapkan tugas yang mudah maupun tugas yang menurut 

mereka bisa dikerjakan sendiri dan sebagian nya lagi mengatakan bahwa 

peranan seorang teman cukup membantu dalam pengerjaan tugas akademik. 

Delapan dari sepuluh Responden menyatakan dalam hasil wawancara, hal 

yang menghambat pengerjaan tugas akademik mereka yaitu seringnya 

menunda-nunda dan sering mengerjakan tugas pada saat waktu mengumpulan 

telah dekat. 

Berlandaskan hasil wawancara awal yang telah dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh yaitu regulasi yang baik dapat berdampak baik untuk mahasiswa 

dimana semua kegiatan yang kita lakukan didalam maupun diluar akademik 

harus mempunyai perencanaan dan pengaturan yang baik agar tercapainya 

kegiatan tersebut. Begitu pun sebaliknya, ketika regulasi diri yang buruk akan 

berdampak buruk juga setiap aktivitas akademik yang dilakukan. Dengan 

demikian, peneliti terdorong untuk melakukan riset lebih dalam persoalan 
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regulasi diri dengan judul Gambaran Self-regulation pada Mahasiswa 

Universiras Bosowa Makassar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran Self-Regulation pada mahasiswa Universitas 

Bosowa Makassar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Self-Regulation pada 

mahasiswa Universitas Bosowa Makassar 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan atau 

sumbangan referensi tentang gambaran Self-regulation pada mahasiswa 

Universitas Bosowa Makassar. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan mengenai gambaran Self-regulation 

pada mahasiswa. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

informasi atau pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. Serta dapat 

menjadi acuan dalam melakukan penelitian dengan variabel yang 

sama, Self-regulation pada mahasiswa serta diharapkan dapat 

menjadi rujukan lanjutan terhadap kepada penelitian yang masa 

akan datang selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Self-Regulation 

2.1.1 Defenisi Self-Regulation 

     Self regulation atau regulasi diri berasal dari bahasa Inggris yang 

terdiri dari dua kata, yaitu self yang berarti diri, dan regulation yang 

berarti terkelola atau pengelolaan (Zimmerman dalam Ghufron & 

Risnawita, 2010). Pengelolaan diri menurut Diaz dkk (dalam Anindyta 

dan Suwarjo (2014) adalah kemampuan seseorang untuk 

merencanakan, memandu, serta mengawasi aktivitasnya sendiri yang 

bersifat dinamis sesuai dengan perubahan kondisi. 

     Zimmarman (2008) mengungkapkan bahwa regulasi diri adalah 

proses yang dilakukan seseorang dalam mengaktifkan dan memelihara 

pikiran, perasaan dan tindakannya untuk mencapai tujuan personal. 

Zimmerman (1989) berpendapat bahwa Self-Regulation berkaitan 

dengan  pembangkitan diri baik pemikiran, perasaan serta tindakan 

yang di rencanakan dan adanya  timbal balik yang di sesuaikan pada 

pencapaian tujuan personal. Dengan kata lain, Self-regulation 

berhubungan dengan metakognitif, motivasi, dan perilaku yang 

berpartisipasi aktif untuk mencapai tujuan personal 

     Menurut Zimmerman (dalam Chairani dan Subandi, 2010) 

berpendapat bahwa regulasi diri merupakan pikiran, perasaan dan 
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tindakan yang sudah direncanakan oleh individu dan hal ini dilakukan 

terus menerus dalam upaya tujuan pencapaian pribadi. Regulasi diri 

dapat didefinisikan sebagai proses untuk mengaktifkan dan 

mempertahankan pikiran, perilaku, dan juga emosi untuk mencapai 

tujuan (Woolfolk, 2009). 

     Santrock (2007) yang menyebutkan bahwa regulasi diri akan 

menjadikan individu mengatur dan mengevaluasi tujuan yang 

dibuatnya serta membuat penyesuaian dalam menunjang target yang 

diinginkan. Regulasi diri telah didefinisikan secara formal sebagai 

pikiran, perasaan, dan tindakan yang dihasilkan sendiri untuk 

mencapai tujuan tertentu yang mengacu pada kegiatan akademik 

(Schunk & Zimmerman, 1994). 

     Friedman dan Schustack (2006) menyatakan bahwa regulasi diri 

merupakan proses dimana seseorang dapat mengatur pencapaian dan 

aksi mereka sendiri seperti menentukan target untuk diri mereka, 

mengevaluasi kesuksesan mereka saat mencapai target, dan 

memberikan penghargaan pada diri mereka sendiri karena telah 

mencapai tujuan tersebut sehingga individu memiliki dorongan untuk 

mencapai tujuan yang di inginkan. 

     Menurut Zimmerman (2000) Regulasi diri merupakan proses 

menghasilkan pikiran, perasaan, tindakan, merencanakan dan 

mengadaptasikannya secara terus-menerus untuk mencapai tujuan-

tujuannya. Aisyah (dalam Mu’min, 2016) mengemukakan bahwa 
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regulasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur, 

mengontrol, mengevaluasi serta memilih dan menetapkan reaksi diri 

terhadap suatu capaian. 

     Schunk dan Zimmerman (1997) mengatakan bahwa regulasi diri 

awalnya berkembang dari sumber sosial dan bergeser ke sumber diri 

dalam serangkaian tingkatan. Regulasi diri menurut Friskilia dan 

Winata (2018) adalah suatu proses dalam diri individu yang bertujuan 

mengatur dan mengelola perasaan, pikiran, keinginan, dan penentuan 

tindakan yang akan dilakukan, sehingga individu mampu mencapai 

perencanaan tindakan tersebut dan mengevaluasi kesuksesan, memberi 

penghargaan atas pencapaiannya, serta menentukan target yang tinggi. 

     Regulasi diri menurut Zimmerman dan Schunk (Hendrianur, 2015) 

merupakan proses aktivasi pemikiran, tingkah laku, dan perasaan terus 

menerus dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

individu. Baumeister (dalam De Ridder & De Wit, 2008) menyatakan 

bahwa keefektifan self-regulation merupakan aspek penting dalam 

kehidupan seseorang untuk beradaptasi. 

     Orang yang mampu melakukan Self-regulation dengan baik 

memiliki kondisi psikologis yang stabil dan kontrol diri yang 

memungkinkan mereka untuk mengelola persepsi tentang diri mereka 

dan bagaimana mereka diterima oleh orang lain. Seseorang yang dapat 

melakukan self regulation dengan baik biasanya menunjukan tingkah 
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laku yang mencerminkan tujuan dan standar tertentu  yang akan dilalui 

oleh individu tersebut (Hoyle, 2010).  

     Zimmerman berpendapat “jika seseorang kehilangan cara atau 

strategi dalam meregulasi diri, maka akan mengakibatkan proses 

mencapai tujuan yang lebih buruk” (Minauli & Butarbutar, 2011). 

Sebaliknya, seseorang yang memiliki regulasi diri baik maka ia 

memiliki indeks fungsi adaptif yang jauh lebih baik di seluruh ukuran 

kompetensi sosial, prestasi akademik, nilai, kontrol perilaku 

bermasalah dan depresi (Buckner dkk, 2009).  

     Bandura (1986) menjelaskan bahwa regulasi diri merupakan 

kemampuan manusia mengatur dirinya sendiri mempengaruhi tingkah 

lakunya dengan cara mengatur lingkungan menciptakan dukungan 

kognitif serta mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri 

dan self regulation merupakan kemampuan diri untuk mengatur 

perilaku dan tindakan serta sebagai daya penggerak utama kepribadian 

manusia. Seseorang harus mampu mengatur perilaku sendiri guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. Kurang mengatur waktu dan 

mengontrol perilaku sehingga tujuan yang hendak dicapai dapat 

dioptimalkan dengan baik. 

     Pendapat Adler (1930) mengenai regulasi diri menyatakan bahwa 

setiap orang memiliki kekuatan untuk bebas menciptakan gaya 

hidupnya sendiri-sendiri. Manusia itu sendiri yang bertanggung jawab 

tentang siapa dirinya dan bagaimana dia bertingkah laku. Manusia 
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mempunyai kekuatan kreatif untuk mengontrol kehidupan dirinya 

bertanggung jawab mengenai tujuan finalnya menentukan cara untuk 

memperjuangkan tujuan tersebut dan menyumbang pengembangan 

minat sosial. Kekuatan diri kreatif itu membuat manusia menjadi bebas 

bergerak menuju tujuan yang terarah. 

     Zimmerman (dalam Ormrod, 2012) menjelaskan seseorang disebut 

memiliki regulasi diri jika pikiran dan perilakunya berada di bawah 

kendalinya, tidak dikendalikan oleh orang  lain dan lingkungan. 

Seseorang yang memiliki regulasi diri berarti ia dapat mengendalikan  

kecemasan yang dipengaruhi oleh orang lain serta stimulus yang ada di 

lingkungannya. Secara singkat, individu yang bisa mengontrol dirinya 

dalam segalah situasi memiliki regulasi diri yang baik. 

     Berdasarkan teori-teori yang telah di paparkan diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa regulasi diri merupakan pengaturan dalam diri 

individu agar segalahaktivtas seputar akademik dapat berjalan searah 

dengan tujuan yang ingin di capainya seperti tujuan dalam hal 

mendapatkan hadiah maupun kepuasan tersendiri yang di dapatkan 

individu ketika tujuan tersebut tercapai. Regulasi diri juga tak bisa 

lepas dari dorongan dalam diri (motivasi) dan dorongan dari luar 

(lingkungan). 

2.1.2 Aspek Self-Regulation 

     Regulasi diri berarti juga ketahanan diri terhadap rangsangan dari 

lingkungan yang memaksa individu untuk melakukan tindakan baik itu 
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tindakan yang positif ataupun negatif. Menurut Zimmerman (2008) self 

regulation mencakup tiga aspek yang diaplikasikan dalam belajar yaitu 

metakognitif, motivasi dan perilaku. Ada beberapa aspek yang 

mendasari regulasi diri pada setiap individu yaitu : metakognisi, 

motivasi, perilaku. 

a. Metakognisi 

Metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran seseorang 

tentang proses-proses kognitifnya sendiri. Metakognisi adalah 

proses membangkitkan minat (rasa ingin tahu), sebab menggunakan 

proses-proses kognitif untuk merenungkan atau memikirkan hal-hal 

yang membantu mengatasi keingintahuan individu. Metakognisi 

juga di kaitan dengan pola pikir individu yang dapat mengatasi 

situasi yang menghambat tujuan individu. 

Zimmerman dan Pons (1988) mengatakan Metakognisi 

merupakan proses pengambilan keputusan yang mengevaluasi 

pilihan dan menggunakan berbagai macam pengetahuan yang 

membantu dalam mengatur diri individu. Metakognitif bagi individu 

yang melakukan Self-Regulation adalah individu yang 

merencanakan, mengorganisasikan, mengukur diri dan 

menginstruksikan diri sebagai kebutuhan selama proses belajar. 

Menurut Moore (2004) menyatakan bahwa Metakognisi 

mengacu pada pemahaman seseorang tentang pengetahuannya 

sehingga pemahaman yang mendalam tentang pengetahuannya akan 
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mencerminkan penggunaannya yang efektif atau uraian yang jelas 

tentang pengetahuan yang dipermasalahkan. Metakognisi juga 

mempengaruhi bagaiamana individu tersebut dapat mengkondisikan 

pengetahuan yang dimiliki dengan lingkungannya. 

     Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan-kognisi adalah 

kesadaran seseorang tentang apa yang sesungguhnya diketahuinya 

dan regulasi-kognisi adalah bagaimana seseorang mengatur aktivitas 

kognisinya secara efektif. Karena itu pengetahuan-kognisi memuat 

pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional, sedang 

regulasi-kognisi mencakup kegiatan perencanaan, prediksi, 

monitorin (pemantauan), pengujian, perbaikan (revisi), pengecekan 

(pemeriksaan) dan evaluasi. 

b. Motivasi 

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang 

untuk bertindak melakukan sesuatu. Motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Perubahan energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas 

nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang mempunyai tujuan 

tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi 

yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat 

individu lakukan untuk mencapainya. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

merupakan pendorong seorang individu untuk melakukan 

perubahan dalam diri guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Seseorang yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar tentu akan 

selalu percaya diri dan tidak mudah putus asa dalam mencapai 

prestasi yang baik. Motivasi juga adalah suatu bentuk atau dorongan 

yang di miliki individu mengenai apa yang membuat seorang 

individu dapat bertindak sedemikian rupa yang nampak dari adanya 

sebuah interaksi antara individu tersebut dengan situasi yang sedang 

dihadapinya 

Schunk. dan Zimmerman (1989) menyatakan bahwa motivasi 

dalam Self-regulation ini merupakan pendorong (drive) yang ada 

pada diri individu yang mencakup persepsi terhadap afikasi diri, 

kompetensi dan otonomi dalam aktivitas belajar. Martinez (1988) 

mengemukakan bahwa motivasi adalah fungsi dari kebutuhan dasar 

untuk mengontrol dan berkaitan dengan perasaan kompeten yang 

ada pada setiap individu. 

c. Perilaku 

Perilaku belajar merupakan tindakan yang dilakukan individu 

ketika telah menyeleksi dan menghasilkan perilaku yang dapat 

diterima oleh lingkungan masyarakat ataupun sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan, semakin besar dan optimal usaha yang dikerahkan 

individu dalam melakukan suatu aktivitas maka akan meningkatkan 



14 

 

 

regulasi individu itu tersebut. Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa perilaku adalah bagaimana individu mampu memilih, 

menyusun dan menciptakan lingkungan sosial dan fisik dalam 

mendukung segala aktivitas belajarnya. 

Perilaku menurut Schunk dan Zimmerman (1989) merupakan 

upaya untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkan 

lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung 

aktivitas belajarnya. Zimmerman dan Pons (1988) mengatakan 

bahwa individu memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan 

sosial dan fisik yang seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian 

tujuan atas aktivitas yang dilakukan. 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self-Regulation 

Menurut Zimmerman dan Pons(1990), ada tiga faktor yang 

mempengaruhi self regulation yaitu : 

a. Individu (self), faktor individu, meliputi: 

1. Pengetahuan yang dimiliki individu. Semakin banyak dan 

beragam pengetahuan yang dimiliki individu akan semakin 

membantu individu dalam melakukan Self-Regulation, 

2. Tingkat kemampuan metakognisi. Semakin tinggi tingkat 

metakognisi yang dimiliki semakin membantu pelaksanaan 

Self-Regulation dalam diri individu, 
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3. Tujuan yang ingin dicapai. Semakin banyak dan kompleks 

tujuan yang ingin diraih dalam aktivitas belajar, semakin besar 

kemungkinan individu melakukan Self-Regulation. 

b. Perilaku 

Faktor perilaku mengacu pada upaya individu menggunakan 

kemampuan yang dimiliki. Semakin besar dan optimal upaya yang 

dilakukan individu dalam mengatur dan mengorganisasikan proses 

belajar akan meningkatkan Self-Regulation pada diri individu. 

Bandura (1986) menyebutkan dalam perilaku ini, ada 3 tahap yang 

berkaitan dengan Self-Regulation yaitu : 

1. Self-observation yang berkaitan dengan respon individu, yaitu 

tahap individu melihat ke dalam dirinya dan performansinya, 

2. Self-judgment merupakan tahap individu membandingkan 

informasi standar yang telah dilakukannya dengan standar atau 

tujuan yang sudah dibuat dan ditetapkan individu. Melalui 

upaya membandingkan performansi dengan standar atau tujuan 

yang ditetapkan, individu dapat melakukan evaluasi atau 

performansi yang telah dilakukan dengan mengetahui letak 

kelemahan atau kekurangan performansinya, 

3. Self-reaction merupakan tahap yang mencakup proses individu 

dalam menyesuaikan diri dan rencana untuk mencapai tujuan 

atau standar yang telah dibuat dan ditetapkan. 
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c. Lingkungan 

     Menurut Bandura (dikutip Zimmerman, 1989) lingkungan 

memiliki peran terhadap pengelolaan diri dalam belajar, yaitu 

sebagai tempat individu melakukan aktivitas belajar dan 

memberikan fasilitas kepada aktivitas belajar yang dilakukan, 

apakah fasilitas tersebut cenderung mendukung atau menghambat 

aktivitas belajar khususnya Self-Regulation. 

2.2 Mahasiswa 

2.2.1 Defenisi Mahasiswa 

     Menurut Kamus Praktis Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah mereka 

yang sedang belajar di perguruan tinggi (Amir, 2010). Salim dan Salim 

(1991) mengatakan bahwa mahasiswa adalah orang yang terdaftar dan 

menjalani pendidikan pada perguruantinggi. Mahasiswa adalah orang 

yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas, institut atau 

akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di perguruan tinggi 

otomatis dapat disebut sebagai mahasiswa (Takwin, 2008). 

     Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 

ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada 

salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, 

sekolah tinggi, institut dan universitas (Hartaji, 2012). Menurut Siswoyo 

(2007) mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang 

menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 

atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. 
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     Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang Pendidikan Tinggi atau 

di perguruan tinggi (Permenrisktekdikti, 2012). Salim dan Salim (2002) 

menyebutkan mahasiswa sebagai orang yang terdaftar dan menjalani 

pendidikan dalam perguruan tinggi.Badudu dan Zaih (2001) juga 

mendefinisikan mahasiswa sebagai siswa perguruan tinggi yang sedang 

melanjutkan pendidikan dari sekolah ke perguruan tinggi untuk 

mendapatkan suatu gelar. 

     Menurut Siswoyo (2007) mahasiswa sebagai individu yang sedang 

menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 

atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa 

dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam 

berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak 

dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang cenderung melekat pada 

diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi. 

2.2.2 Ciri-Ciri Mahasiswa 

     Menurut Kartono (dalam Siregar, 2006), mahasiswa merupakan 

anggota masyarakat yang mempunyai ciri-ciri tertentu, antara lain: 

a. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di 

perguruan tinggi, sehingga dapat digolongkan sebagai kaum 

intelektual. Sebagai kaum intelektual, mahasiswa juga memiliki 

daya pikir yang kritis dan kreatif 

b. Yang karena kesempatan di atas diharapkan nantinya dapat 

bertindak sebagai pemimpin yang mampu dan terampil, baik 
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sebagai pemimpin masyarakat ataupun dalam dunia kerja. Mampu 

bekerja sama dengan baik dan bisa berperilaku adil. 

c. Diharapkan dapat menjadi daya penggerak yang dinamis bagi 

proses modernisasi dan tidak menyalah gunakan teknologi. 

d. Diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang 

berkualitas dan profesional dan mampu mengaplikasikan ilmu 

yang telah didapatkan selama perkuliahan ke dalam dunia kerja.  

2.2.3 Tugas Dan Kewajiban Mahasiswa 

     Menurut (Siallagan, 2011), mahasiswa sebagai masyarakat kampus 

mempunyai tugas utama yaitu belajar seperti membuat tugas, membaca 

buku, buat makalah, presentasi, diskusi, hadir ke seminar, dan kegiatan-

kegiatan lainnya yang bercorak kekampusan. Di samping tugas utama, 

ada tugas lain yang lebih berat dan lebih menyentuh terhadap makna 

mahasiswa itu sendiri, yaitu sebagai agen perubah dan pengontrol sosial 

masyarakat. Tugas inilah yang dapat menjadikan dirinya sebagai harapan 

bangsa, yaitu menjadi orang yang setia mencarikan solusi berbagai 

problem yang sedang mereka hadapi. 

     Selain memiliki tugas, mahasiswa juga memiliki kewajiban yang 

harus dijalankan. Setiap mahasiswa berkewajiban untuk: 

a. Bertaqwa dan berakhlak mulia. 

b. Belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh agar memperoleh 

prestasi tinggi. 
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c. Mematuhi semua peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik pada 

tingkat universitas, fakultas maupun jurusan. 

d. Ikut memelihara sarana prasarana serta kebersihan, ketertiban dan 

keamanan dalam lingkungan universitas. 

e. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian. 

f. Terlibat aktif dalam kegiatan kemahasiswaan. 

g. Menjaga nama baik, citra, dan kehormatan universitas. 

h. Ikut bertanggungjawab biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali 

bagi mahasiswa yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

i. Berpakaian rapi, sopan, dan patut. 

j. Memakai jaket almamater pada setiap kegiatan kemahasiswaan 

maupun kegiatan universitas. 

k. Menunjang tinggi adat istiadat, sopan santun serta etika yang 

berlaku. 

l. Menjaga kampus dari kegiatan politik praktis. 

m. Menaati kewajiban-kewajiban yang dibebankan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

n. Saling menghormati sesama mahasiswa dan bersikap sopan 

terhadap pimpinan, dosen, dan karyawan. 

o. Memarkirkan kendaraan dengan tertib pada tempat parkir yang 

telah disediakan. 
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2.2.4 Peranan Mahasiswa 

     Mahasiswa sebagai agen perubahan sosial selalu dituntut untuk 

menunjukkan peranannya dalam kehidupan nyata. Menurut Siallagan 

(2011), ada tiga peranan penting dan mendasar bagi mahasiswa yaitu 

intelektual, moral, sosial. 

a. Peran intelektual 

     Mahasiswa sebagai orang yang intelek, jenius, dan jeli harus bisa 

menjalankan hidupnya secara proporsional, sebagai seorang 

mahasiswa, anak, serta harapan masyarakat. 

b. Peran moral 

     Mahasiswa sebagai seorang yang hidup di kampus yang dikenal 

bebas berekpresi, beraksi, berdiskusi, berspekulasi dan berorasi, 

harus bisa menunjukkan perilaku yang bermoral dalam setiap 

tindakannya tanpa terkontaminasi dan terpengaruh oleh kondisi 

lingkungan. 

c. Peran social 

     Mahasiswa sebagai seorang yang membawa perubahan harus 

selalu bersinergi, berpikir kritis dan bertindak konkret yang 

terbingkai dengan kerelaan dan keikhlasan untuk menjadi pelopor, 

penyampai aspirasi dan pelayan masyarakat. 

2.2.5 Mahasiswa Dalam Tinjauan Teori Perkembangan 

     Masa dewasa awal dikaitkan sebagai masa muda atau masa beranjak 

dewasa seorang individu. Umumnya, individu yang tergolong dewasa 
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muda ialah mereka yang memasuki rentang usia 18-25 tahun (Santrock, 

2011). Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, 

kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. Berpikir 

kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang 

cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip 

yang saling melengkapi. Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap 

perkembangan yang usianya 18 sampai 25 tahun. Tahap ini dapat 

digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal dan 

dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia 

mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup (Yusuf, 2012). 

     Dariyo (2007) mengemukakan bahwa masa dewasa awal ini 

merupakan masa transisi individu dari masa remaja menuju masa 

dewasa. Masa ini ditandai oleh keinginan individu untuk mengeksplorasi 

diri serta bereksperimen dengan tujuan untuk pengembangan diri 

(Santrock, 2011). Pada proses perkembangan dewasa awal, individu akan 

menghadapi berbagai situasi yang mengharuskan mereka untuk 

mengambil keputusan. Keputusan yang dimaksud berupa keputusan yang 

terkait dengan penyelesaian studi, pilihan pekerjaan, tentunya pula tidak 

terlepas  dari keputusan dalam menghadapi kesiapan diri untuk menikah 

dan hidup berkeluarga sehingga pada fase inilah individu akan 

menghadapi fase untuk membuat suatu komitmen (Santrock, 2011). 

     Santrock (2011) juga mengemukakan bahwa kemandirian ekonomi 

menjadi salah satu kriteria dari status pendewasaan, namun dibutuhkan 
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waktu yang panjang untuk mencapai tujuan tersebut. Suatu studi 

longitudinal yang dilakukan oleh Cohen dan dkk ( dalam Santrock, 2011) 

menunjukkan bahwa banyak diantara partisipan yang mengalami 

peningkatan dan penurunan dependensi secara ekonomi tergantung 

lingkungan sekitar yang mempengaruhi pendewasaan individu ketika di 

hadapkan perbedaan ekonomi.  

     Studi lainnya juga menunjukkan bahwa salah satu kriteria yang 

penting untuk mencapai dewasa yakni individu mampu bertanggung 

jawab sepenuhnya pada diri sendiri maupun ke orang lain (Santrock, 

2011). Dalam studi terbaru, mahasiswa maupun orang tua menyetujui 

bahwa bertanggung jawab atas tindakan diri sendiri dan mengembangkan 

pengendalian emosi adalah aspek penting dalam proses menjadi orang 

dewasa (Santrock, 2011).  

     Proses transisi dari sekolah menengah atas ke universitas, atau dengan 

kata lain transisi dari remaja menuju dewasa awal juga melibatkan fitur-

fitur positif. Santrock & Holonen ( dalam Santrock, 2011) menjelaskan 

bahwa mahasiswa lebih merasa dewasa, punya banyak pilihan terhadap 

mata kuliah yang ingin diambil, memiliki kesempatan yang lebih besar 

untuk mengeksplorasi nilai dan gaya hidup yang beragam, menikmati 

kebebasan yang lebih besar dari pantauan orang tua, dan tertantang 

secara intelektual oleh tugas-tugas akademis.  

     Mahasiswa yang usianya sedang berada pada fase dewasa awal, 

menunjukkan bahwa peran, tugas, dan tanggung jawab mahasiswa tidak 
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hanya dihadapkan kepada pencapaian keberhasilan secara akademik. 

Mahasiswa juga harus mampu menunjukkan perilaku dan pribadi untuk 

mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai-nilai. Nilai-nilai yang 

dimaksud berupa terantang secara intelektual serta menikmati 

kemandirian (Santrock, 2011). 

     Menurut Santrock (dalam Dariyo, 2007) usia mahasiswa sebagai fase 

dewasa awal merupakan masa penyesuaian diri terhadap pola-pola 

kehidupan yang baru dan harapan-harapan sosial yang baru sebagai orang 

dewasa. Konsekuensi yang harus dihadapi, mahasiswa perlu 

mempersiapkan diri dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan 

dalam melakukan penyesuaian diri secara mandiri dan bertanggung 

jawab terhadap peran baru yang dimiliki. Peran-peran tersebut berupa 

peran di tempat kerja, peran menghadapi pernikahan dan hidup. 

     Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi nomor 44 

Tahun 2015 menyatakan bahwa suatu pendidikan tinggi memiliki standar 

kompetensi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan tinggi. Sikap 

yang dimaksud merupakan perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil 

dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma yang tercermin dalam 

kehidupan spiritual dan sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman 

kerja mahasiswa, penelitian atau pengabdian kepada masyarakat yang 

terkait pembelajaran (PERMENRISTEKDIKTI Nomor 44 Tahun 2015). 
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     Pada kualifikasi pengetahuan, seorang mahasiswa harus memiliki 

kemampuan dalam hal penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau 

falsafah bidang ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui 

penalaran dalam proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, 

penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait 

pembelajaran. Adapun untuk keterampilan yang dimaksud yakni 

kemampuan mahasiswa untuk melakukan unjuk kerja dengan 

menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrument, yang 

diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian 

dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran 

(PERMENRISTEKDIKTI Nomor 44 Tahun 2015). 

     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa ialah 

seorang peserta didik berusia 18 sampai 25 tahun yang terdaftar dan 

menjalani pendidikannnya di perguruan tinggi baik dari akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas untuk mencapai cita-

cita dan tujuan hidup. 

2.3 Gambaran Self-Regulation Pada Mahasiswa 

     Hasil penelitian lain yang dilakukan Aftina, Dkk (2014) di Universitas 

Diponegoro mendukung penelitian dan teori regulasi diri yang sudah ada 

bahwa regulasi diri mendukung keberhasilan seseorang dalam mencapai 

tujuan-tujuannya (Zimmerman, 2000). Dalam penelitian ini, meskipun 

dilakukan dalam konteks akademik, diketahui bahwa regulasi diri yang 

dilakukan mahasiswa berprestasi tidak terbatas pada kehidupan akademiknya, 
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tetapi juga melibatkan dan dipengaruhi oleh kehidupan yang lain, baik 

individual, sosial, maupun spiritual.  

     Dapat dilihat dari hasil penelitian  yang dilakukan oleh Fitriya dan 

Lukmawati (2016) yaitu seorang mahasiswa yang melakukan prokrastinasi 

dalam bidang akademik, pada dasarnya dikarenakan regulasi atau pengolaan 

diri yang rendah. Rendahnya regulasi diri akan menyebabkan seorang 

individu tidak mampu mengatur berbagai stimulus sehingga tidak mampu 

menyelesaikan berbagai tugas akademik dengan maksimal, yang berakibat 

buruk dalam pembentukan dan pengembangan manusia yang berintelektual. 

     Temuan penelitian ini yang dilakukan oleh Dwi (2015) menunjukkan 

keberhasilan mahasiswa dengan peran banyak melakukan regulasi diri dalam 

belajar mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejalan dengan 

hasil penelitian ini seperti hasil penelitian Schaie dan Carstensen (2006) yang 

menemukan bahwa mahasiswa dengan peran sosial lain yang dimilikinya 

akan melakukan regulasi diri yang lebih tinggi daripada mahasiswa yang 

tidak memiliki peran sosial lain. 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhmad faisal (2013) 

pada mahasiswa baru angkatan 2012 program studi pendidikan matematika 

mengenai keadaan kemampuan regulasi diri mereka yang dilihat berdasarkan 

aspek metakognisi, motivasi dan perilaku terhadap prestasi belajar pada mata 

kuliah Kalkulus II, diperoleh hasil bahwa aspek-aspek tersebut memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa 
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pada mata kuliah Kalkulus II. Hal ini dapat diamati melalui hasil perolehan 

mereka dalam skala metakognisi, skala motivasi dan perilaku. 

     Dalam hal inilah perlu adanya proses regulasi diri yang dilakukan oleh 

mahasiswa. Karena pada dasarnya regulasi diri adalah alat pengendali diri 

untuk mengontrol perilaku menuju tujuan yang diinginkan. Pentingnya 

regulasi selama proses perkuliahan dapat diaplikasikan kedalam beberapa hal, 

diantaranya sebagai perumusan target nilai yang akan dicapai, merencanakan 

jadwal belajar, membagi waktu untuk belajar dan bermain, serta menyiapkan 

diri dalam menghadapi ujian akhir (Susanto, 2006). 

     Berbagai penelitian dalam pendidikan, seperti yang dilakukan oleh 

Zimmerman dan Risemberg (dalam Arjanggi & Suprihatin, 2010) 

menunjukkan bahwa keyakinan dan kesadaran untuk memperbolehkan 

mahasiswa menjadi pembelajar yang bebas sangat mempengaruhi dan mampu 

meningkatkan prestasi belajar. Hal ini berarti pengajar harus memperhatikan 

pada upaya strategi mahasiswa untuk mengatur dirinya ketika belajar. Proses 

ini dinamakan proses regulasi diri (self-regulation). 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Arini D Alfiana (2013) 

Universitas Muhammadiyah Malang, disebutkan bahwa regulasi diri pada 

mahasiswa yang mengikuti organisasi lebih besar dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi. Dikarenakan perbedaan jenis 

kegiatan menjadikan regulasi diri seseorang berbeda. Selain itu interaksi  dan 

kegiatan yang dilakukan mereka pastilah berbeda pula yang menyebabkan 

mahasiswa yang berorganisasi lebih aktif. 
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     Penelitian Mezei (2008) juga mengungkapkan bahwa seorang pembelajar 

pada usia dewasa meskipun telah bekerja tetap melakukan regulasi diri dalam 

belajar untuk membantu dalam pemahaman mereka. Motivasi untuk 

menguasai materi, tidak adanya perasaan terpaksa dalam belajar serta materi 

pelajaran yang relevan untuk aplikasi di kehidupan kerja membuat regulasi 

diri dalam belajar dapat terlaksana sehingga regulasi dalam diri individu 

sejalan dengan tujuannya. 

     Menurut penelitian DeWall, Baumeister, Stillman, dan Gailliot (2007) 

mengadakan penelitian kepada beberapa mahasiswa di Amerika. Hasilnya 

mengatakan, regulasi yang efektif akan mampu mengendalikan dirinya 

sedangkan mereka yang memiliki  regulasi yang kurang efektif dapat 

menimbulkan perilaku agresif, dengan demikian regulasi diri mempengaruhi 

keberhasilan seseorang melalui pengendalian perilaku yang akan 

dimunculkan, tentunya yang dianggap sesuai dalam mencapai tujuan tersebut. 

     Regulasi diri yang buruk dapat mempengaruhi akademik seorang individu 

dalam pencapaian prestasi. Regulasi diri yang buruk yang dimaksud salah 

satunya seperti perilaku prokrastinasi. Prokrastinasi berasal dari bahasa Latin 

procrastination dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau 

bergerak maju dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok. 

Yang jika digabungkan menjadi “menangguhkan” atau “menunda sampai hari 

berikutnya” (Ghufron&RiniRisnawati, 2014). 
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2.4 Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MAHASISWA 

Fenomena 

 

Self-Regulation 

Aspek self-Regulation 

Metakognitif 

Motivasi 

perilaku 

Keterangan : 

Fenomena : 

Penyebab : 

Variabel Penelitian : 

 Aspek/Dimensi Variabel : 

 

 

Das sein (fakta) 

- Prokrastinasi 

- Bermalas-malasan 

- Kurangnya dorongan 

- Kurangnya kesadaran dan 

rasa tanggung jawab 

Das Sollen(Seharusnya) 

- Mampu menyelesaikan 

tugas tepat waktu 

- Bersemangat 

- Termotivasi 

- Penuh kesadaran dan 

tanggung jawab 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

     Pendekatan penelitian yang digunakan dalam riset ini merupakan 

pendekataan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan pilihan 

dari dua macam pendekatan yang ada pada setiap penelitian, ciri khas dari 

penelitian kuantitatif ialah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitian. Penggunaan untuk penelitian 

pada populasi atau sampel tertentu merupakan jenis metode penelitian 

kuantitatif (Sugiyono, 2011). 

3.2 Variabel  Penelitian 

     Variabel merupakan suatu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di kaji 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut yang kemudian ditarik 

kesimpulan atau dengan kata lain variabel merupakan suatu konstrak yang 

akan di pelajari (sugiyono 2018). Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu variabel Self-Regulation. 

3.3 Defenisi Konseptual Dan Oprasional 

3.3.1 Defenisi Konseptual  

     Zimmerman (1989) berpendapat bahwa Self-Regulation berhubungan 

dengan  pembangkitan diri baik pemikiran, perasaan serta tindakan yang 

di rencanakan dan adanya  timbal balik yang di sesuaikan pada 

keberhasilan tujuan individu. Dengan kata lain, Self-Regulation 
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berhubungan dengan metakognitif, motivasi, dan perilaku yang 

berpartisipasi aktif untuk mencapai tujuan perorangan. 

3.3.2 Defenisi Oprasional 

     Self-regulation adalah cara seseorang untuk mengatur diri dalam suatu 

aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan metakognitif, motivasi, 

dan perilaku aktif. Self regulation bukan merupakan  kemampuan mental 

atau kemampuan akademik, melainkan bagaimana seseorang mengelolah 

dan mengubah pada suatu bentuk kegiatan. Regulasi diri adalah dimana 

mahasiswa mampu mengatur segalah aktivitas maupun kegiatan yang 

akan dilakukannnya. 

3.4 Subjek Penelitian 

3.4.1 Populasi 

     Menurut Sugiyono (2018) populasi merupakan menyeluruh dari 

semua subjek dan objek untuk sebuah penelitian yang akan di teliti dan 

karakteristik tertentu yang telah di tetapkan oleh peneliti yang 

disesuaikan atas batasan-batasan yang dibutuhkan untuk menjadi sebuah 

data yang akan diteliti. Sehinnga  populasi tidak hanya membahas 

tentang jumlah melainkan tentang karakteristik-karakteristik yang 

dimiliki oleh subjek yang di teliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 7.621 mahasiswa aktif di |Universitas Bosowa Makassar. 

3.4.2 Sampel 

     Azwar (2017) berpendapat jika subjek yang menjadi target 

pengambilan data bisa di katakan sampel penelitian. Setelah didapatkan 
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data dari sampel yang akan digeneralisasikan terhadap populasi yang 

dijadikan subjek peneliti. Sampel juga sebagai bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki dari populasi, dan ada juga keterbatasan dari 

penelitian dalam hal waktu, dana , dan tenaga dalam mengambil data 

keseluruhan populasi yang besar. 

     Dengan demikan sampel digunakan untuk memudahkan proses 

penelitian namun hasil dapat mewakili populasi yang dimaksud 

(Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian terdiri dari beberapa fakultas 

yaitu fakultas Psikologi, Ekonomi, Teknik dan Hukum yang berjumlah 

360 orang yang merupakan Mahasiswa/i aktif di Universitas Bosowa 

Makassar. Penentuan dan penetapan jumlah sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara melihat tabel krejcie. 

3.5 Teknik pengumpulan sampel 

     Sugiyono (2018) mengatakan bahwa teknik sampling merupakan teknik 

yang digunakan peneliti untuk mengambil sampel. Adapun  pendekatan yang 

digunakan dalam pengambilan sampel penelitian yaitu pendekatan probability 

sampling. Pendekatan probability sampling merupakan pendekatan  yang 

memberikan kesempatan yang sama terhadap setiap subjek dalam populasi 

untuk dijadikan sampel yang berarti siapa pun bisa di jadikan sampel ketika 

kriteria terpenuhi. 

     Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik  accidental 

sampling. Teknik sampling accidental merupakan teknik penentuan  secara 

kebetulan atau faktor ketidaksengajaan, dalam hal ini siapa saja yang di 
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anggap sesuai dengan karakteristik sampel yang ditemui (Sugiyono, 2018). 

Karakteristik dan sampel yang akan digunakan yaitu mahasiswa/i aktif 

Universitas Bosowa Makassar yang memenuhi kriteria sampel peneltian 

dapat digunakan sebagai subjek dalam peneltian. Peneliti disini mengambil 

sampel di beberapa fakultas yaitu fakultas Psikologi, Ekonomi, Teknik, dan 

Hukum yang berjumlah keseluruhan sampel yaitu 360 responden. 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini, yaitu 

a. Berusia 18-25 tahun 

b. Mahasiswa/I aktif di Universitas Bosowa Makassar 

3.6 Teknik pengumpulan data 

     Teknik pengumpulan data pada penelitian ini y\aitu menggunakan skala 

atau kuesioner yang khusus disajikan dan di bentuk berdasarkan kebutuhan 

variabel yang akan di ukur dalam bentuk format tertulis. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan media Googleform. Menurut Azwar 

(2015) koesioner atau skala bertujuan untuk mampu mengukur aspek 

psikologis yang tidak tampak yang terdapat dalam diri individu, koesioner 

atau skala ini berbentuk dalam beberapa item pernyataan yang telah di uji 

coba dengan respon jawaban item kepada dosen pembimbing. 

1. Skala Regulasi Diri dalam Belajar (Self Regulated Learning)  

     Dalam penelitian ini digunakan skala regulasi diri dalam belajar dan 

mengacu pada teori Zimmerman (1990). Skala yang digunakan adalah 

skala dari Saudari Desak Made (2021) dalam judul penelitian Gambaran 

Regulasi Diri pada Siswa SMP Maha Putra Tello Makassar. Namun 



33 

 

 

peneliti harus melakukan adapatasi terhadap skala tersebut agar bisa 

diberikan ke subjek yang dijadikan sampel penelitian dari siswa ke 

mahasiswa. Skala regulasi diri dalam belajar tersebut mempunyai lima 

pilihan jawaban, yaitu sangat selalu (SL) diberi skor 5, sering (SR) diberi 

skor 4, Kadang-kadang (KD) diberi skor 3, dan Jarang (JR) diberi skor 2 

Tidak pernah (TP) diberi skor 1. Semakin tinggi skor yang diperoleh 

responden berarti semakin efektif perilaku yang ditunjukkan dalam 

regulasi diri individu demikian juga sebaliknya semakin rendah skor 

yang diperoleh responden berarti semakin tidak efektif perilaku yang 

ditunjukkan dalam regulasi diri inidividu tersebut. 

Table 3.1 Blue print Skala Self-Regulation setelah di uji coba 

No Aspek 
Nomor Soal 

Total 
Favorable Unvfavorable 

1 Metakognitif 1,2,3,18,26,27, 32,33 8 

2 Motivasi 20,24 9 3 

3 Perilaku 10,11,12,16,34 25 6 

 Jumlah 13 4 17 

 

3.7 Uji instrument 

3.7.1 Uji Validitas 

     Validitas merupakan pertimbangan yang paling utama dalam 

mengevaluasi kualitas tes sebagai instrumen yang diukur (Azwar, 2015). 

Pada perkembangan lebih lanjut, validitas lalu dipandang sebagai suatu 

karakteristik skor tes dan bukanlah karakteristik tes ataupun karakteristik 
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skor tes. Pengukuran validitas yang tinggi apabila menghasilkan data 

yang secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel yang 

diukur seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. Validitas 

terdiri dari 2 macam, yaitu validitas isi dan validitas konstrak. Adapun 

validitas isi terbagi menjadi dua yaitu validitas tampang dan validitas 

logis. 

a. Validitas isi 

     Azwar (2015) mengatakan bahwa validitas isi adalah sejauhmana 

kelayakan suatu tes sebagai sampel dari dominan item yang hendak 

diukur. Validitas tampang sekedar tahap penerimaan orang pada 

umumnya terhadap fungsi pengukuran tes tersebut. Validitas logis 

adalah seberapa tinggi kesepakatan di antara experts yang melakukan 

penilaian kelayakan suatu item akan dapat diestimasi dan 

dikuantifikasikan, kemudian statitiknya dijadikan indikator validitas 

isi item dan validitas isi yang ada pada tes. 

1. Validitas logis 

     Azwar (2018) mengatakan Validitas logis adalah seberapa tinggi 

kesepakatan di antara experts yang dilakukan penilaian kelayakan 

suatu item akan dapat diestimasi dan dikuantifikasikan, kemudian 

statistik dijadikan indikator validitas isi item dan validitas isi tes. 

Dalam penelitian ini, validitas logis dilakukan dengan memberikan 

skala kepada SME (Subjeck Metter Experts) yang merupakan dosen 

Fakultas Psikologi. Kemudian, diuji menggunakan konsep Content 
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Validiy Rate (CVR) dengan 0 sampai 1, item dinyatakan esensial, 

dan skor dibawah 0 perlu diperbaiki. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan skala siap sebar yang telah di validitas logis oleh 

Desak Made (2021). 

2. Validitas Tampang 

     Azwar (2018) menyatakan bahwa validitas tampang sekedar 

tahap penerimaan orang pada umumnya terhadap fungsi 

pengukuran tes tersebut. Dalam penelitian ini, untuk melakukan 

validitas tampang terhadap variabel, peneliti membagikan masing-

masing skala kepada calon responden dari penelitian ini yaitu 

mahasiswa/iaktif  Universitas Bosowa di Kota Makassar. 

b. Validitas konstrak 

     Azwar (2018) menyatakan bahwa validitas konstruk digunakan 

untuk mengukur sejauh mana alat ukur memberikan hasil pengukuran 

yang sesuai dengan konstrak teoretik yang telah disusun sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, uji validitas konstruk menggunakan teknik CFA 

(Confirmatory Factor Analysis) pada aplikasi Lisrel. Item dinyatakan 

valid apabila nilai pada t-value >1.96 dan nilai factor loading bernilai 

positif. Untuk mendapatkan hasil validitas skala, harus menggunakan 

beberapa kali pengulangan syntax untuk memperoleh model fit, 

dimana angka p-value harus bernilai >0.05 dan nilai RMSEA bernilai 

<0.05. 
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     Adapun kriteria aitem dinyatakan valid apabila : (1) faktor loading 

aitem bernilai positif (+), (2) aitem tidak banyak berkorelasi dengan 

aitem yang lain, (3) Nilai P-Value > 1,96. Sedangkan aitem di 

nyatakan tidak valid apabila : (1) faktor loading aitem bernilai 

negative (-). Penelitian ini menguji validitas konstrak alat tes dengan 

teknik analisa CFA (Confirmatory Factor Analysis). Dengan bantuan 

aplikasi LISREL versi 10.20. 

3.7.2 Uji Realibilitas 

     Salah satu ciri instrumen yang diukur memiliki kualitas yang baik 

adalah reliabel, yaitu mampu menghasilkan skor yang baik dengan 

tingkat eror yang kecil. Menurut Azwar (2018) reliabilitas adalah 

kepercayaan atau konsistensi dari hasil ukur dimana pada pengukuran 

dilihat seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pada uji ini dibantu oleh 

fasilitas SPSS 16.0 for windows dengan uji statistik  Cronbach Alpha. 

Reliabilitas dikatakan koefisien apabila berada dalam rentan 0-1,0 

sehingga alat ukur dapat dikatakan reliabel jika dapat mendakati atau 

bahkan melebihi angka 1,0 (Azwar, 2018). 

Table 3.1 Reliabilitas Skala Regulasi Diri  

Cronbach's Alpha N of Items 

0.776 17 

     Berdasarkan tabel diatas uji reliabilitas regulasi diri dengan jumlah 

aitem 17 diperoleh signifikansi sebesar 0.776 hal ini menunjukkan bahwa 

data reliabel,dikarenakan nilai singnifikansi 0.776 > 0.06. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

     Yang telah diperoleh di lapangan perlu dideskripsikan, hal ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kecenderungan data. Sugiyono (2013) menjelaskan 

statistik deskriptif merupakan statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

3.9 Jadwal penelitian 

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian 

 

Kegiatan 

Bulan 

Februari Maret April Mei Juni 

Penyusunan Laporan      

Revisi Proposal      

Pengambilan data      

Analisis data      

Penyusunan laporan      
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis  Deskriptif 

     Subjek dalam penelitian ini merupakan Mahasiswa Universitas Bosowa 

Makassar yang terdiri dari 360 responden. Berikut merupakan gambaran 

subjek secara umum : 

4.1.1 Deskriptif responden berdasarkan demografi 

a. Jenis Kelamin 

 

Gambar 4.1 Diagram kategorisasi berdasarkan Jenis kelamin 

     Berdasarkan data pada gambar diatas di dapatkan bahwa hasil 

responden berdasarkan jenis kelamin, ditemukan bahwa jenis 

kelamin laki-laki berjumlah 186 responden atau 51.7% dari sampel. 

Sedangkan jenis kelamin perempuan berjumlah 174 responden atau 

48.3% dari sampel dan jika di jumlah secara keseluruhan yaitu 360 

responden atau 100%. 
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b. Usia 

 

Gambar 4.2 Diagram kategorisasi berdasarkan usia 

     Berdasarkan data pada tabel diatas di dapatkan bahwa hasil 

responden berdasarkan usia di bagi menjadi 3 kelompok 

diantaranya ialah kelompok usia 18  sampai 20 tahun sebanyak 117 

responden atau 32.5% dari sampel. Kelompok usia 21 sampai 23 

tahun berjumlah  147 responden atau 40.8% dari jumlah sampel. 

Dan kelompok usai 24 sampai 25 tahun berjumlah 96 responden 

atau 26.7% dari jumlah sampel. 

c. Fakultas 

 

Gambar 4.3 Diagram kategorisasi berdasarkan fakultas 
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     Berdasarkan diagram di atas, dapat dilihat dan disimpulkan 

bahwa fakultas Psikologi terdapat 144 responden atau 40% dari 

jumlah sampel. Berikutnya fakultas ekonomi terdapat 85 responden 

atau 23.6% dari jumlah sampel. Selanjutnya fakultas Teknik 

terdapat 73 responden atau 20.3% dari jumlah sampel. Dan fakultas 

Hukum berjumlah 58 responden atau 16.1% jika di jumlahkan 

secara keseluruhan terdapat 360 responden. 

d. Semester 

 

Gambar 4.4 diagram kategorisasi berdasarkan semester 

     Berdasarkan diagram diatas, semester mempunyai 4 tingkatan. 

Untuk semester 2 terdapat 80 responden atau 22.2%. Untuk 

semester 4 dan 6 mempunyai jumlah responden yang sama yaitu 91 

responden atau 25.3%. Dan untuk semester 8 terdapat 98 responden 

atau 27.2% dari jumlah sampel yaitu jumlah keseluruhan sampel 

sebanyak 360 responden. 
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e. Tempat Tinggal 

 

Gambar 4.5 diagram kategorisasi berdasarkan tempat tinggal 

     Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa terdapat 131 

responden atau 36.4% dari sampel yang tinggal sendiri/kost.  Untuk 

tinggal bersama wali/keluarga terdapat 93 responden atau 25.8% 

dari sampel. Dan untuk yang tinggal bersama orangtua terdapat 136 

responden atau 37.8% dari jumlah sampel. Jika di hitung secara 

keseluruhan terdapat 360 responden. 

f. Posisi dalam keluarga 

 

Gambar 4.6 diagram kategorisasi berdasarkan posisi dalam 

keluarga 

131 

93 

73 

0

20

40

60

80

100

120

140

Sendiri/Kost Wali/Keluarga Orangtua

J
u

m
la

h
 R

e
sp

o
n

d
e
n

 

Tempat Tinggal 

35 
59 

190 

76 

0

50

100

150

200

Anak Tunggal Ank Sulung Anak Tengah Anak Bungsu

J
u

m
la

h
 R

e
sp

o
n

d
e
n

 

Posisi Dalam Keluarga 



42 

 

 

     Berdasarkan diagram diatas posisi dalam keluarga di 

kelompokkan menjadi 4 kelompok. Kelompok pertama yaitu anak 

tunggal terdapat 35 responden atau 9.7% dari jumlah sampel. Yang 

kedua anak sulung terdapat 59 responden atau 16.4% dari jumlah 

sampel. Yang ketiga anak tengah terdapat 190 responden atau 

52.8% dari jumlah sampel. Dan yang terakhir yaitu anak bungsu 

berjumlah 76 responden atau 21.1% dari jumlah sampel dan jika di 

presentasekan secara keseluruhan yaitu 360 . 

g. Pendidikan ayah 

 

Gambar 4.7 diagram kategorisasi berdasarkan pendidikan ayah 

     Berdasarkan diagram diatas pendidikan ayah di kelompokkan 

menjadi 4. Yang pertama untuk pendidikan dari tidak sekolah 

sampai SD terdapat 23 responden atau 6.4% dari jumlah sampel. 

Selanjutnya untuk pendidikan ayah tingkat SMP sampai SMA 

terdapat 133 responden atau 36.9% dari jumlah sampel. Untuk 

pendidikan di tingkat D3 sampai S1 terdapat 154 responden atau 

42.8% dari jumlah sampel. Dan untuk pendidikan di tingkat S2 
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sampai sterusnya terdapat 50 responden atau 13.9% dari jumlah 

responden. 

h. Pekerjaan ayah 

 

Gambar 4.8 diagram kategorisasi berdasarkan pekerjaan ayah 

     Berdasarkan diagram diatas pekerjaan ayah di kelompokkan 

menjadi 4. Yang pertama pekerjaan ayah buru harian lepas terdapat 

91 respoden atau 25.3% dari jumlah sampel. Yang kedua pekerjaan 

ayah sebagai karyawan terdapat 171 responden atau 47.5% dari 

jumlah sampel. Selanjutnya pekerjaan ayah sebagai wirasusaha 

terdapat 62 responden atau 17.2% dari jumlah sampel.Dan yang 

terakhir pekerjaan ayah sebagai anggota TNI/POLRI terdapat 36 

responden atau 10% dari jumlah keseluruhan sampel. Pekerjaan 

ayah tertinggi yaitu wirausaha dan pekerjaan ayah terendah yaitu 

TNI/POLRI. 
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i. Pendidikan ibu 

 

Gambar 4.9 diagram kategorisasi berdasarkan pendidikan ibu 

     Berdasarkan diagram di atas, pendidikan ibu di kelompokkan 

menjadi 4. Yang pertama pendidikan ibu dari tidak sekolah sampai 

SD terdapat 60 responden atau 16.7% dari jumlah sampel. Kedua 

pendidikan ibu dari SMP sampai SMA terdapat 164 responden atau 

45.6% dari jumlah sampel. Ketiga pendidikan ibu dari D3 sampai 

S1 terdapat 122 respoden atau 33.9% dari jumlah sampel. Dan 

terakhir pendidikan ibu dari S2 sampai seterusnya terdapat 14 

responden atau 3.9% dari jumlah sampel. 

j. Pekerjaan ibu 

 

Gambar 4.10 diagram kategorisasi berdasarkan pekerjaan ibu 
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     Berdasarkan diagram diatas pekerjaan ibu dikelompokkan 

menjadi 3. Yang pertama pekerjaan ibu sebagai ibu rumah tangga 

terdapat 201 responden atau 55.8% dari jumlah sampel. Yang 

kedua pekerjaan ibu sebagai karyawan terdapat 126 responden atau 

35% dari jumlah sampel. Dan pekerjaan ibu yang terakhir yaitu 

wirausaha terdapat 33 responden atau 9.2% dari jumlah sampel. 

4.1.2 Deskriptif Variabel berdasarkan Tingkat Skor 

     Hasil pengolahan data pada analisis deskriptif yang dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Analisis deskriptif ini 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data 

penelitian. Adapun kategorisasi atau penormaan yang digunakan 

dalam menganalisis data yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, 

dan sangat rendah. 

Tabel 4.1 Kategori Skor 

Skor Batas Kategori Keterangan 

Sangat Tinggi M+1,5 SD< X 

Tinggi M+0,5 SD < X ≤ M +1,5 SD 

Sedang M-0,5 SD < X ≤ M +0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD < X ≤ M-0,5 SD 

Sangat Rendah X ≤ M-1,5 SD 

Ket. X= Mean ; SD = Standar Deviasi 

4.1.3 Deskriptif Regulasi Diri 

     Deskriptif tingkat skor dalam penelitian ini akan disajikan dengan 

menggunakan tabel hasil dari aplikasi analisis data sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Regulasi Diri 

 

Regulasi 

Diri 

 

N 

 

Min 

 

Max 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

360 45 62 53.51 5.380 

     Berdasarkan hasil analisi untuk gambaran regulasi diri dengan 

jumlah responden 360 di peroleh skor minimal sebesar 45.00 dan skor 

maksimal di peroleh sebesar 62.00. Skor mean di peroleh sebesar 

53,51 dan standar deviasi sebesar 5,380. 

Tabel 4.3 Kategorisasi Regulasi DIri 

Skor Batas 

Kategori 

Rumus 

Kategorisasi 

Hasil 

Kategorisasi 

Frekuensi 

Sangat Tinggi M+1,5 SD< X X>61.58 22 

Tinggi M+0,5 SD < X 

≤ M +1,5 SD 

56.20 

<X≤61.58 

107 

Sedang M-0,5 SD < X ≤ 

M +0,5 SD 

50.82<X≤56.2

0 

135 

Rendah M – 1,5 SD < X 

≤ M-0,5 SD 

45.44 < X ≤ 

50.82 

74 

Sangat Rendah X ≤ M-1,5 SD 45.44>X 22 

Ket : X-Mean : SD- Standar Deviasi 

 

Gambar 4.11 diagram kategorisasi berdasarkan regulasi diri 
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     Berdasarkan diagram diatas didapatkan hasil regulasi diri sangat 

tinggi terdapat 22 responden atau 6.1% dari jumlah sampel. 

Berikutnya regulasi diri tinggi terdapat 107 responden atau 29.7% dari 

jumlah sampel. Terdapat 135 atau 37.5% dari jumlah sampel yang 

memiliki regulasi  diritingkat sedang. Selanjutnya regulasi diri untuk 

tingkat rendah terdapat 74 responden atau 20% dari jumlah responden. 

Dan untuk tingkat regulasi diri sangat rendah terdapat 22 responden 

atau 6.1% dari jumlah sampel. 

4.1.4 Deskriptif Self-regulation berdasarkan Demografi 

a. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4.12 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Jenis Kelamin 

     Berdasarkan diagram diatas responden yang berjenis kelamin 

Laki-laki yang memiliki tingkat skor sangat tinggi sebanyak 16 

responden, yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 

66 responden, yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang 

sebanyak 58 responden, yang memiliki tingkat skor rendah 

sebanyak 39 responden dan yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sangat rendah sebanyak 7 responden. 

16 
6 

66 

41 
58 

77 

39 35 

7 15 

0

50

100

Laki-laki Perempuan

R
eg

u
la

si
 D

ir
i 

Jenis Kelamin Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah



48 

 

 

     Untuk responden yang berjenis kelamin Perempuan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 6 

responden, yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 

41 responden, yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang 

sebanyak 77 responden, yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

rendah sebanyak 35 responden dan yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri sangat rendah sebanyak 15 responden. 

b. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Usia 

 

Gambar 4.13 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Usia 

     Berdasarkan diagram skor regulasi diri di atas berdasarkan usia, 

di bagi menjadi 3 kelompok. Responden yang berusia 18-20 tahun  

yang memiliki tingkat Tingkat skor regulasi diri sangat tinggi 

sebanyak 9 responden, yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

tinggi sebanyak 35 responden, yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sedang sebanyak 42 responden. Yang memiliki tingkat skor 

rendah sebanyak 24 responden. Dan yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri sangat rendah sebanyak 7 responden. 
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     Untuk yang tingkat skor regulasi diri sangat tinggi yang berusia 

21-23 tahun sebanyak 10 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri tinggi sebanyak 45 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sedang sebanyak 59 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 30 responden. Dan untuk 

yang memiliki tingkat skor regulasi sangat rendah sebanyak 3 

responden. 

     Untuk yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi 

yang berusia 24-25 tahun sebnanyak 3 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi tinggi sebanyak 27 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 34 responden. Yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 20 responden. 

Dan yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah 

sebanyak 12 responden. 

c. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Fakultas 

 

Gambar 4.14 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Fakultas 

     Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat untuk fakultas 

Psikologi yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi 
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sebanyak 9 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

tinggi sebanyak 53 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sedang sebanyak 54 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 23 responden. Dan yang memiiki 

tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 5 responden. 

     Untuk fakultas Ekonomi yang memiliki tingkaat skor regulasi 

diri sangat tinggi sebanyak 9 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri tinggi sebanyak 16 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 31 responden. Yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 23 responden. 

Dan yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah 

sebanyak 6 responden. 

    Untuk fakultas Teknik yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sangat tinggi sebanyak 2 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri tinggi sebanyak 29 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sedang sebanyak 23 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 14 responden. Dan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 6 

responden. 

     Dan untuk fakultas Hukum yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sangat tinggi sebanyak 2 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri tinggi sebanyak 9 resoponden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 27 responden. Yang 
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memiliki tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 14 responden. 

Dan yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah 

sebanyak 6 responden. 

d. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Semester 

 

Gambar 4.15 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Semester 

     Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat tingkat skor regulasi 

diri sangat tinggi untuk semester 2 sebanyak 7 responden. Yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 27 responden. 

Yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 28 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri rendah 

sebanyak 14 responden. Dan yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sangat tinggi sebanyak 4 responden. 

    Untuk semester 4 yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat 

tinggi sebanyak 3 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri tinggi sebanyak 20 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri sedang sebanyak 38 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri rendah sebanyak 25 responden. Dan yang 
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memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 5 

responden. 

     Untuk semester 6 yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sangat tinggi sebanyak 8 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri tinggi sebanyak 27 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sedang sebanyak 33 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 18 responden. Dan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 5 

responden. 

     Untuk semester 8 yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sangat tinggi sebanyak 4 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri tinggi sebanyak 33 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sedang sebanyak 36 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 17 responden. Dan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 8 

responden. 

e. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Tempat Tinggal 

 

Gambar 4.16 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Tempat Tinggal 
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     Berdasarkan diagram di atas, responden yang tinggal 

Sendiri/Kost memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi 

sebanyak 8 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

tinggi sebanyak 40 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sedang sebanyak 52 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 25 responden. Dan yang memilki 

tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 6 responden. 

     Untuk responden yang tinggal bersama Wali/Keluarga, yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 6 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang 

sebanyak 36 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

rendah sebanyak 20 responden. Dan yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri sangat rendah sebanyak 6 responden. 

     Dan untuk responden yang tinggal bersama Orang tua yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 8 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi 

sebanyak 42 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sedang sebanyak 47 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 29 responden. Dan yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 10 responden. 
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f. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Posisi Dalam Keluarga 

 

Gambar 4.17 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Posisi Dalam 

Keluarga 

     Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa posisi dalam 

keluarga sebagai anak Tunggal yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sangat tinggi sebanyak 1 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri tinggi sebanyak 15 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 12 responden. Yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 7 responden. 

Dan yang memiliki tingkat skor sangat rendah tidak ada responden. 

     Untuk anak Sulung yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sangat tinggi sebanyak 5 responden. Yang memilliki tingkat skor 

regulasi diri tinggi sebanyak 16 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sedang sebanyak 23 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 14 responden. Dan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanak 1 

responden. 
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     Untuk anak Tengah yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sangat tinggi sebanyak 8 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri tinggi sebanyak 48 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sedang sebanyak 74 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 41 responden. Dan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 19 

responden. 

     Dan untuk Anak sulung posisi dalam keluarga yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 8 responden. Yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 28 responden. 

Yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 26 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri rendah 

sebanyak 12 responden. Dan untuk yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri sangat rendah sebanyak 2 responden. 

g. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Pendidikan Ayah 

 

Gambar 4.18 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Pendidikan Ayah 

     Berdasarkan diagram diatas, tingkat pendidikan ayah di bagi 
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– SD yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi 

sebanyak 4 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

tinggi sebanyak 6 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sedang sebanyak 11 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 2 responden. Dan tidak ada yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri yang sangat rendah. 

     Selanjutnya untuk tingkat pendidikan Ayah SMP-SMA yang 

memilki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 6 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi 

sebanyak 42 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sedang sebanyak54 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri rendah sebanyak 25 responden. Dan untuk yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 6 responden. 

     Berikutnya untuk tingkat pendidikan Ayah D3-S1 yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 8 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi 

sebanyak 44 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sedang sebanyak 51 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 36 responden. Dan yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat rendahg sebanyak 15 responden. 

     Dan untuk tingkaat pendidikan Ayah S2- seterusnya yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 4 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi 
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sebanyak 15 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sedang sebanyak 19 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 11 responden. Dan untuk tingkat skor 

regulasi diri sangat rendah sebanyak 1 responden. 

h. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Pekerjaan Ayah 

 

Gambar 4.19 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Pekerjaan Ayah 

     Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat jenis pekerjaan Ayah. 

Pekerjaan Ayah sebagai Buruh Harian Lepas yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 6 responden. Yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 23 responden. 

Yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 38 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri rendah 

sebanyak 16 responden. Dan yang memiliki tingkat regulasi diri 

sangat rendah sebanyak 8 responden. 

     Selanjutnya pekerjaan Ayah sebagai Karyawan yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 12 responden. 

Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 55 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang 

sebanyak 56 responden. Yang memiliki tingkat skor rendah 
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sebanyak 40 responden. Dan yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sangat rendah sebanyak 8 responden. 

      Berikutnya pekerjaan Ayah sebagai Wirausaha yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 2 responden. Yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 21 responden. 

Yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 24 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri rendah 

sebanyak 10 responden. Dan yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sangat rendah sebanyak 5 responden. 

     Dan untuk pekerjaan Ayah sebagai anggota kesatuan 

TNI/POLRI yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi 

sebanyak 2 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

tinggi sebanyak 8 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sedang sebanyak 17 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 8 responden. Dan untuk regulasi diri 

sangat rendah sebanyak 1 responden. 

i. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Pendidikan Ibu 

 

Gambar 4.20 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Pendidikan Ibu 
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     Berdasarkan diagram di atas, tingkat pendidikan ibu di bagi 

beberapa kelompok. Untuk tingkat pendidikan Ibu Tidak Sekolah – 

SD yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 

2 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi 

sebanyak 19 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sedang sebanyak 24 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 12 responden. Dan yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat rendah 3 responden. 

     Selanjutnya untuk tingkat pendidikan Ibu SMP-SMA yang 

memilki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 8 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi 

sebanyak 46 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sedang sebanyak 62 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 35 responden. Dan untuk yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 13 

responden. 

     Berikutnya untuk tingkat pendidikan Ibu D3-S1 yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 9 responden. Yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 40 responden. 

Yang memiliki tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 43 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri rendah 

sebanyak 24 responden. Dan yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri sangat rendahg sebanyak 6 responden. 
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     Dan untuk tingkaat pendidikan Ibu S2- seterusnya yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 3 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi 

sebanyak 2 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sedang sebanyak 6 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri rendah sebanyak 3 responden. Dan tidak ada responden untuk 

tingkat skor regulasi diri sangat rendah. 

j. Tingkat Skor Regulasi Diri berdasarkan Pekerjaan Ibu 

 

Gambar 4.21 Diagram Regulasi Diri berdasarkan Pekerjaan Ibu 

     Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat untuk Pekerjaan Ibu 

dibagi beberapa kelompok. Untuk pekerjaan Ibu sebagai Ibu 

Rumah Tangga yang memiliki tingkat skor regulasi diri sangat 

tinggi sebanyak 11 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi 

diri tinggi sebanyak 56 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri sedang sebanyak 79 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri rendah sebanyak 39 responden. Dan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyah 16 

responden. 
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      Selanjutnya untuk Pekerjaan ibu Sebagai Karyawan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat tinggi sebanyak 11 

responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri tinggi 

sebanyak 42 responden. Yang memiliki tingkat skor regulasi diri 

sedang sebanyak 46 responden. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri rendah sebanyak 23 responden. Dan yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyak 4 responden. 

     Dan untuk Pekerjaan Ibu sebagai Wirausaha tidak memiliki 

tingkat skor regulasi diri sangat tinggi. Yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri tinggi sebanyak 9 responden. Yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sedang sebanyak 10 responden. Yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri rendah sebanyak 12 responden. Dan yang 

memiliki tingkat skor regulasi diri sangat rendah sebanyah 2 

responden. 

4.2 Pembahasan 

     Berdasarkan hasil data analisis deskriptif yang diperoleh dengan 

menggunakan skala regulasi diri yang terdiri dari 17 item. Skala regulasi 

diri yang digunakan memiliki rentang skor 1-5 untuk setiap jawaban pada 

item yang diberikan kepada 360 responden. Pada variabel regulasi diri yang 

telah dilakukan analisis deskriptif menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16.0 

diperoleh mean senilai 53.51 dan standar deviasi senilai 5,380. 

     Selanjutnya dilakukan kategorisasi skor regulasi diri terhadap 360 

responden penelitian, sehingga diperoleh hasil regulasi diri sangat tinggi 
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terdapat 22 responden atau 6.1% dari jumlah sampel. Berikutnya regulasi 

diri tinggi terdapat 107 responden atau 29.7% dari jumlah sampel. Terdapat 

135 atau 37.5% dari jumlah sampel yang memiliki regulasi  diri tingkat 

sedang. Selanjutnya regulasi diri untuk tingkat rendah terdapat 74 responden 

atau 20% dari jumlah responden. Dan untuk tingkat regulasi diri sangat 

rendah terdapat 22 responden atau 6.1% dari jumlah sampel. 

4.2.1 Tingkat Regulasi Diri Mahasiswa  

     Berdasarkan hasil distribusi frekuensi skor skala regulasi diri 

diketahui bahwa sebanyak135 atau 37.5% dari jumlah sampel 360 

responden Mahasiswa Universitas Bosowa Kota Makassar memiliki 

regulasi yang sedang. Dengan hasil presentase uji analisis deskriptif 

untuk skala regulasi diri menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

Universitas Bosowa  Makassar yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

didapatkan bahwa memiliki tingkat regulasi diri dalam kategori sedang. 

     Dari hasil tersebut bisa di katakan stabil regulasi diri yang terdapat 

dalam penelitian ini didukung dengan teori yang di cetuskan oleh Hoyle 

(2010) yang mengatakan orang yang mampu melakukan Self-Regulation 

dengan baik memiliki kondisi psikologis yang stabil dan kontrol diri 

yang memungkinkan mereka untuk mengelola persepsi tentang diri 

mereka dan bagaimana mereka diterima oleh orang lain. Seseorang yang 

dapat melakukan self regulation dengan baik biasanya menunjukan 

tingkah laku yang mencerminkan tujuan dan standar tertentu  yang akan 

dilalui oleh individu tersebut.  
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     Sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Zimmerman (dalam 

Ormrod, 2012) menjelaskan seseorang disebut memiliki regulasi diri jika 

pikiran dan perilakunya berada di bawah kendalinya, tidak dikendalikan 

oleh orang  lain dan lingkungan. Seseorang yang memiliki regulasi diri 

berarti ia dapat mengendalikan  kecemasan yang dipengaruhi oleh orang 

lain serta stimulus yang ada di lingkungannya. Secara singkat, individu 

yang bisa mengontrol dirinya dalam segalah situasi memiliki regulasi diri 

yang baik. 

     Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh DeWall, Baumeister, 

Stillman, dan Gailliot (2007) mengadakan penelitian kepada beberapa 

mahasiswa di Amerika. Hasilnya mengatakan, regulasi yang efektif akan 

mampu mengendalikan dirinya sedangkan mereka yang memiliki  

regulasi yang kurang efektif dapat menimbulkan perilaku agresif, dengan 

demikian regulasi diri mempengaruhi keberhasilan seseorang melalui 

pengendalian perilaku yang akan dimunculkan, tentunya yang dianggap 

sesuai dalam mencapai tujuan tersebut. 

4.2.2 Regulasi Diri berdasarkan Jenis Kelamin 

     Demografi berikutnya yaitu tingkat skor regulasi diri berdasarkan 

jenis kelamin. Diperoleh hasil bahwa tingkat regulasi diri berdasarkan 

jenis kelamin didominasi oleh Laki-laki untuk tingkat skor regulasi diri 

tinggi sebanyak 66 responden dari total 360 responden. Sedangkan untuk 

responden yang berjenis kelamin Perempuan yang memiliki tingkat skor 

regulasi diri sedang sebanyak 77 responden dari total 360 responden. 
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Ditarik kesimpulan bahwa regulasi yang baik tergantung individu 

tersebut. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Zimmerman (2012) yang 

mengatakan Mahasiswa laki-laki dan perempuan yang memiliki tingkat 

regulasi diri belajar cukup, mampu memprioritaskan belajar dan 

mengerjakan tugas kampus. Mereka aktif dalam kegiatan apapun tanpa 

tertinggal dalam pembelajaran di kampus. 

   Faktor yang mempengaruhi regulasi diri belajar adalah jenis kelamin 

dan tingkatan kelas (Zimmerman, 1989). Beberapa hasil penelitian 

tentang regulasi diri belajar menunjukkan adanya ketidak konsistenan 

hasil penelitian antara siswa laki-laki dan perempuan pada daerah atau 

tempat berbeda. Lien, Tilor dan Seeman (2002) di California 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki regulasi diri belajar lebih baik 

dari laki-laki. Berbeda dengan Jenny (2001) yang menyatakan bahwa di 

Israel dan Singapura laki-laki lebih baik regulasi diri belajarnya 

dibanding perempuan. 

4.2.3 Regulasi Diri berdasarkan Usia 

     Selanjutnya pada kategorisasi tingkat skor regulasi diri berdasarkan 

usia, diperoleh hasil bahwa tingkat regulasi diri berdasarkan usia 

didominasi oleh usia 21-23 tahun sebanyak 59 responden dari total 360 

responden yang mengalami tingkat regulasi diri sedang. Hasil ini 

menjelaskan bahwa pada rentang usia 21-23 tahun regulasi diri yang 
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dialami oleh mahasiswa bisa diatur dan di kendalikan dan terkadang pun 

tidak bisa mengatur yang terjadi. 

     Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat faktor usia yang 

dapat mempengaruhi regulasi diri. Hal tersebut didukung oleh teori  

Santrock (2011) mengatakan bahwa masa dewasa awal dikaitkan sebagai 

masa muda atau masa beranjak dewasa seorang individu. Umumnya, 

individu yang tergolong dewasa muda ialah mereka yang memasuki 

rentang usia 18-25 tahun. 

     Yusuf (2012) mengatakan bahwa Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan 

dalam bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat 

merupakan sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa. 

Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang 

usianya 18 sampai 25 tahun atau tahap remaja akhir sampai masa dewasa 

awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia 

mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup. 

4.2.4 Regulasi Diri berdasarkan Semester 

     Berikutnya demografi pada tingkat Skor regulasi diri untuk bagian 

semester. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh hasil 

tingkat skor regulasi diri didominasi oleh semester 8 yang memiliki 

tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 33 responden. Pada tahap ini 

mahasiswa yang telah berada di semester 8 bisa dikatakan bahwa 

mahasiswa tersebut telah berada di tahap akhir di tingkat perkuliahaan 
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sehingga perlu adanya regulasi diri yang tinggi  dalam pencapaian 

kelulusan. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Susanto(2006) yang 

mengatakan pada dasarnya regulasi diri adalah alat pengendali diri untuk 

mengontrol perilaku menuju tujuan yang diinginkan. Pentingnya regulasi 

selama proses perkuliahan dapat diaplikasikan kedalam beberapa hal, 

diantaranya sebagai perumusan target nilai yang akan dicapai, 

merencanakan jadwal belajar, membagi waktu untuk belajar dan 

bermain, serta menyiapkan diri dalam menghadapi ujian akhir. 

4.2.5 Regulasi Diri berdasarkan Tempat tinggal 

     Adapun demografi berikutnya yaitu tingkat skor regulasi diri 

berdasarkan tempat tinggal. Diperoleh hasil bahwa tingkat skor regulasi 

diri berdasarkan tempat tinggal didominasi oleh tinggal Sendri/Kost 

sebanyak 52 responden dari total  360 responden yang memiliki tingkat 

skor regulasi diri sedang. Bisa di artikan bahwa mahasiswa yang tinggal 

sendiri/kost cenderung terkadang bisa mengatur maupun lepas kendali 

dalam mengatur regulasi yang ada pada diri mahasiwa tersebut. 

     Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Santrock (2011) juga mengemukakan bahwa kemandirian ekonomi 

menjadi salah satu kriteria dari status pendewasaan, namun dibutuhkan 

waktu yang panjang untuk mencapai tujuan tersebut. Suatu studi 

longitudinal yang dilakukan oleh Cohen, dkk (dalam Santrock, 2011) 
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menunjukkan bahwa banyak diantara partisipan yang mengalami 

peningkatan dan penurunan dependensi secara ekonomi. 

     Penelitian diatas di dukung dengan teori yang dicetus oleh 

Zimmerman dan Pons (1988) menyatakan bahwa seseorang memilih, 

menyusun dan menciptakan lingkungan sosial dan fisik yang seimbang 

untuk mengoptimalkan pencapaian tujuan atas aktivitas yang dilakukan. 

Pintrich (2000) juga mengatakan bahwa Mahasiswa akan meregulasi 

dirinya jika kondisi lingkungan ideal baginya, tidak terlalu mengatur 

aspek-aspek dari tugas atau tuntutan dan lingkungan belajar serta 

memberikan kebebasan untuk bertindak dalam mencapai tujuan. 

    Cheng (2011) juga menjelaskan bahwa orang yang belajar secara 

otodidak memiliki gambaran yang jelas tentang bagaimana dan mengapa 

perencanaan pengaturan diri harus digunakan dalam pembelajaran.  

Cheng (2011) menjelaskan secara lebih rinci bahwa dalam proses belajar 

mandiri, seseorang harus menentukan tujuan belajarnya, 

mengembangkan konsep pelajaran, memilih program belajarnya, 

memantau proses  belajar, menilai hasil belajar dan mengatasi usikan 

sekitar. 

     Sejalan dengan teori yang di kemukakan oleh Yuli (2014) mengatakan 

individu dengan memiliki regulasi diri yang tinggi cenderung mampu 

belajar lebih baik dalam penyelesaiannya, mampu memantau serta 

mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara tepat, individu tersebut 

juga mampu mengatur efisiensi waktunya yang digunakan untuk belajar 
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serta pola belajarnya sehingga mendapatka nilai memuaskan dalam sains, 

dipengaruhi pula beberapa faktor yaitu internal dari individu tersebut dan 

eksternal. Mahasiswa yang mandiri ketika mengerjakan tugas mereka 

dapat dilihat dari keterlibatannya dalam terhadap tugas, karena ketika 

mereka mempunyai keinginan melibatkan diri dalam tugas mereka akan 

mampu membentuk kemandiriannya. 

     Demografi berdasarkan Tempat tinggal dengan Orangtua memiliki 

tingkat skor regulasi diri tinggi sebanyak 42 responden dari 360 

responden dan memiliki tingkat skor regulasi diri sedang sebanyak 47 

responden dari jumlah keseluruhan yaitu 360 responden. Dari hasil 

tersebut bisa di artikan bahwa peranan yang di miliki Orangtua cukup 

besar terhadap regulasi diri pada mahasiswa sehingga dari hal tersebut 

bisa berdampak baik terhadap pembelajaran dalam akademik. 

     Sependapat dengan penelitian Yuli dan Ratna (2013) ditemukan 

bahwa orang tua/keluarga merupakan awal lingkungan sosial bagi remaja 

untuk tumbuh dan berkembang. Kinerja suatu fungsi atau tugas keluarga 

berpatokan pada berfungsinya keluarga sedangkan kualitas individu yang 

dimiliki remaja seperti kemampuan berkonsentrasi dan berpikir dalam 

belajar. Pengaruh peran keluarga dalam temuan penelitian ini 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya oleh Shek (1997) yang 

menunjukkan bahwa fungsi keluarga berdampak pada pengaturan fungsi 

keluarga, kehidupan remaja dalam hal kemampuan dan kesenangan 

dalam belajar. 
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     Studi lainnya juga menunjukkan bahwa salah satu kriteria yang 

penting untuk mencapai dewasa yakni individu mampu bertanggung 

jawab sepenuhnya pada diri sendiri (Santrock, 2011). Dalam studi 

terbaru, mahasiswa maupun orang tua menyetujui bahwa bertanggung 

jawab atas tindakan diri sendiri dan mengembangkan pengendalian emosi 

adalah aspek penting dalam proses menjadi orang dewasa (Santrock, 

2011) 

     Memenuhi harapan orang tua dan masyarakat merupakan motivasi 

tersendiri bagi seorang mahasiswa. Berupaya membuat keluarga bangga 

dan menjaga nama baik keluarga, menjadi contoh untuk anggota keluarga 

lainnya,  menjadi insentifi yang lebih besar daripada kepuasan pribadi. 

Mahasiswa didorong untuk menghindari kegagalan karena kekhawatiran 

akan rasa malu, takut pada kegagalan justru menjadi pendorong untuk 

mencapai keberhasilan (Chong, 2007). 

     Berhubungan dengan setiap anggota keluarga dengan penuh kasih 

sayang dan kepercayaan mengarah pada komunikasi yang baik dengan 

anak, komunikasi yang baik orang tua dapat memahami apa yang 

diinginkan anaknya, yang membuat anak lebih bertanggung jawab dan 

mandiri, dan apakah komunikasi antara anak dan orang tua lemah, yang 

menyebabkan menyimpang perilaku karena anak merasa terasing dari 

keluarga (Maulida, Nurlaila, & Hasanah, 2017). 
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4.3 Limitasi Penelitian 

     Dalam riset ini, peneliti mendapatkan hasil yang cukup memuaskan dari 

yang hendak di teliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

regulasi diri di Universitas Bosowa Makassar sehingga didapatkan regulasi 

diri mahasiswa Universitas Bosowa Makassar dalam kategori sedang. 

Adapun limitasi dalam penelitian ini yaitu dimana penelitian yang dilakukan 

hanya di beberapa fakultas, tidak menyeluruh atau tidak keseluruhan 

fakultas yang ada di Universitas Bosowa Makassar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai gambaran 

regulasi diri pada mahasiswa Universitas Bosowa  Makassar dapat ditarik 

kesimpulan bahwa regulasi diri mahasiswa dalam penelitian ini yaitu 

kategori sedang. Usia yang produktif dalam mengatur diri yaitu 21-23 

tahun, dimana pada usia tersebut seorang mahasiswa telah beranjak ke 

masa dewasa dan dapat memiliki pemikiran yang matang dalam bertindak 

maupun menentukan sesuatu.  

     Mahasiswa yang berada pada semester akhir memiliki tingkat regulasi 

diri yang cukup tinggi, dikaitkan dengan target penyelesaian studi 

akademik sehingga mahasiswa di tuntun untuk lebih bisa mengatur  

aktivitas yang ada dalam dirinya. Jenis kelamin tidak mempengaruhi 

regulasi diri seseorang, karena penelitian yang di lakukan diluar negeri 

terdapat hasil yang berbeda-beda terkait regulasi diri pada laki-laki 

maupun perempuan. 

     Kemandirian seorang individu dilihat ketika dirinya tinggal seorang diri 

dan dapat mengatur dirinya dalam bertindak maupun beraktivitas. 

Dukungan dari lingkungan sekitar pun merupakan salah satu penunjang 

keberhasilan seseorang dalam mengatur dirinya. Dorongan dari orangtua 

juga memiliki peran yang cukup besar ketika individu membutuhkan 
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motivasi yang membuat segalah kegiatan yang di lakukan dapat di 

kendalikan dengan baik dan terarah. 

5.2 Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

     Dengan adanya penelitian yang terkait regulasi diri ini, sekiranya 

dapat membantu mahasiswa dalam memahami tujuan yang ingin di 

capai. Sehingga mahasiswa bisa memiliki perencanaan yang matang 

dalam akademik yang saat ini sedang di jalani. Untuk mahasiswa 

tingkat akhir, alangkah baiknya lebih memperhatikan dan lebih fokus 

dalam kegiatan akademik dalam kampus seperti mengikuti 

perkuliahan dengan baik dibandingkan mengikuti kegiatan diluar 

akademik seperti organisasi tertentu maupun kegiatan lainnya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar lebih 

mengutamakan tujuan dan pokok permasalahan dalam penelitian 

tersebut. Agar ketika dalam pengambilan data, peneliti bisa lebih 

terarah dan memepunyai tujuan yang jelas. Dan juga alangkah baiknya 

apabila terlebih dahulu peneliti mempertimbangkan apakah regulasi 

diri yang akan diteliti dapat memudahkan peneliti untuk menemukan 

responden tentang regulasi diri sesuai yang diteliti.  

     Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya mengaitkan 1 maupun 2 

variabel agar menghasilkan data dan hasil yang lebih baik dari 

penelitian ini dalam penulisan/pembuatan laporan skripsi. Dan saran 
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terakhir untuk peneliti selanjutnya, jika mengambil penelitian di 

Universitas Bosowa Makassar, sebaiknya mengambil sampel secara 

keseluruhan ke semua fakultas bukan hanya beberapa fakultas 

sehingga menghasilkan penelitian yang baik dan sempurna. 
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LAMPIRAN 1 

CONTOH SKALA PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

CONTOH TABULASI DATA 
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Demografi 

 

 

Skala Self-Regulation 
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LAMPIRAN 3 

HASIL ANALISIS SUBJEK BERDASARKAN DEMOGRAFI 
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regulasi_diri 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sangat tinggi 22 6.1 6.1 6.1 

tinggi 107 29.7 29.7 35.8 

sedang 135 37.5 37.5 73.3 

rendah 74 20.6 20.6 93.9 

sangat rendah 22 6.1 6.1 100.0 

Total 360 100.0 100.0  

 

 

jenis_kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 186 51.7 51.7 51.7 

perempuan 174 48.3 48.3 100.0 

Total 360 100.0 100.0  
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Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-20 117 32.5 32.5 32.5 

21-23 147 40.8 40.8 73.3 

24-25 96 26.7 26.7 100.0 

Total 360 100.0 100.0  

 

 

fakultas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Psikologi 144 40.0 40.0 40.0 

Ekonomi 85 23.6 23.6 63.6 

teknik 73 20.3 20.3 83.9 

hukum 58 16.1 16.1 100.0 

Total 360 100.0 100.0  
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Semester 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 80 22.2 22.2 22.2 

4 91 25.3 25.3 47.5 

6 91 25.3 25.3 72.8 

8 98 27.2 27.2 100.0 

Total 360 100.0 100.0  

 

 

 

tempat_tinggal 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid sendiri/kost 131 36.4 36.4 36.4 

wali/keluarga 93 25.8 25.8 62.2 

orangtua 136 37.8 37.8 100.0 

Total 360 100.0 100.0  
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posisi_dalam_keluarga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid anak tunggal 35 9.7 9.7 9.7 

anak sulung 59 16.4 16.4 26.1 

anak tengah 190 52.8 52.8 78.9 

anak bungsu 76 21.1 21.1 100.0 

Total 360 100.0 100.0  

 

 

 

pendidikan_ayah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak sekolah-sd 23 6.4 6.4 6.4 

smp-sma 133 36.9 36.9 43.3 

d3-s1 154 42.8 42.8 86.1 

s2-dst 50 13.9 13.9 100.0 

Total 360 100.0 100.0  

 

 

 



99 

 

 

pekerjaan_ayah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid buru harian lepas 91 25.3 25.3 25.3 

karyawan 171 47.5 47.5 72.8 

wirausaha 62 17.2 17.2 90.0 

tni/polri 36 10.0 10.0 100.0 

Total 360 100.0 100.0  

 

 

pendidikan_ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak sekolah-sd 60 16.7 16.7 16.7 

smp-sma 164 45.6 45.6 62.2 

d3-s1 122 33.9 33.9 96.1 

s2-dst 14 3.9 3.9 100.0 

Total 360 100.0 100.0  
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pekerjaan_ibu 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ibu rumah tangga 201 55.8 55.8 55.8 

karyawan 126 35.0 35.0 90.8 

wirausaha 33 9.2 9.2 100.0 

Total 360 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 4 

HASIL ANALISIS VARIABEL  

BERDASARKAN TINGKAT SKOR 
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jenis_kelamin * regulasi_diriCrosstabulation 

Count        

  regulasi_diri 

Total   sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

jenis_kelamin laki-laki 16 66 58 39 7 186 

perempuan 6 41 77 35 15 174 

Total 22 107 135 74 22 360 

 

usia * regulasi_diriCrosstabulation 

Count       

  regulasi_diri 

Total   sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

usia 18-20 9 35 42 24 7 117 

21-23 10 45 59 30 3 147 

24-25 3 27 34 20 12 96 

Total 22 107 135 74 22 360 

 

 

semester * regulasi_diriCrosstabulation 

Count        

  regulasi_diri Total 
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  sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

semester 2 7 27 28 14 4 80 

4 3 20 38 25 5 91 

6 8 27 33 18 5 91 

8 4 33 36 17 8 98 

Total 22 107 135 74 22 360 

 

 

tempat_tinggal * regulasi_diriCrosstabulation 

Count        

  regulasi_diri 

Total   sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

tempat_t

inggal 

sendiri/kost 8 40 52 25 6 131 

wali/keluarga 6 25 36 20 6 93 

orangtua 8 42 47 29 10 136 

Total 22 107 135 74 22 360 

 

 

 

posisi_dalam_keluarga * regulasi_diriCrosstabulation 

Count        
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  regulasi_diri 

Total   sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

posisi_dala

m_keluarga 

anak tunggal 1 15 12 7 0 35 

anak sulung 5 16 23 14 1 59 

anak tengah 8 48 74 41 19 190 

anak bungsu 8 28 26 12 2 76 

Total 22 107 135 74 22 360 

 

 

 

 

pendidikan_ayah * regulasi_diriCrosstabulation 

Count        

  regulasi_diri 

Total   sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

pendidikan_

ayah 

tidak sekolah-sd 4 6 11 2 0 23 

smp-sma 6 42 54 25 6 133 

d3-s1 8 44 51 36 15 154 

s2-dst 4 15 19 11 1 50 

Total 22 107 135 74 22 360 
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pekerjaan_ayah * regulasi_diriCrosstabulation 

Count        

  regulasi_diri 

Total   sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

pekerjaan

_ayah 

buru harian lepas 6 23 38 16 8 91 

karyawan 12 55 56 40 8 171 

wirausaha 2 21 24 10 5 62 

tni/polri 2 8 17 8 1 36 

Total 22 107 135 74 22 360 

 

 

pendidikan_ibu * regulasi_diriCrosstabulation 

Count        

  regulasi_diri 

Total   sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

pendidika

n_ibu 

tidak sekolah-
sd 

2 19 24 12 3 60 

smp-sma 8 46 62 35 13 164 

d3-s1 9 40 43 24 6 122 

s2-dst 3 2 6 3 0 14 

Total 22 107 135 74 22 360 
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pekerjaan_ibu * regulasi_diriCrosstabulation 

Count        

  regulasi_diri 

Total   sangat tinggi tinggi sedang rendah sangat rendah 

pekerjaan

_ibu 

ibu rumah tangga 11 56 79 39 16 201 

karyawan 11 42 46 23 4 126 

wirausaha 0 9 10 12 2 33 

Total 22 107 135 74 22 360 

 

 


